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ABSTRAK 

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor masih rendah akibat kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang peraturan perpajakan, keterbatasan penghasilan, dan 

tingginya bea balik nama yang mencapai 10%. Selain itu, optimalisasi sistem e-Samsat 

dan layanan drive-thru belum dimanfaatkan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan 

mengedepankan analisis terhadap relasi antara tingkat pengetahuan wajib pajak, 

penghasilan, sistem e-Samsat, layanan drive-thru, dan pembebasan bea balik nama 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan populasi 520 mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Buddhi Dharma tahun 2022-2024. Sampel sebanyak 226 responden 

diambil menggunakan rumus Slovin, dan data dikumpulkan melalui kuesioner. 

Analisis data menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa kelima 

variabel berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (p < 0,05), dengan 

pembebasan bea balik nama sebagai faktor dominan (β = 0,381). Koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,967 mengindikasikan bahwa 96,7% variasi kepatuhan dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan 

pengetahuan, penghasilan, serta optimalisasi sistem e-Samsat, layanan drive-thru, dan 

program pembebasan bea balik nama dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Rekomendasi diberikan kepada pemerintah untuk meningkatkan sosialisasi, teknologi, 

dan insentif perpajakan, serta kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan 

penelitian. 

 

Kata kunci : Kepatuhan Wajib Pajak, Pengatahuan Wajib Pajak, Sistem E-Samsat, 

Layanan Drive Thru, Dan Pembeasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor. 
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PENDAHULUAN 

Pajak ialah salah satu pilar utama 

pe$ndapatan ne$gara yang juga me$mainkan 

pe$ran strate$gis yang vital dalam 

me$mfasilitasi pe$rtumbuhan e$konomi dan 

me$mbiayai pe$nge$luaran pe$me$rintah.   

Dalam satu de$kade$ te$rakhir, pajak di 

Indone$sia te$lah me$nyumbang 70% hingga 

80% dari total pe$ndapatan ne$gara dalam 

APBN.  Me$ski be$gitu, pada ke$nyataannya 

pe$ndapatan pajak tidak se$lalu se$suai 

de$ngan pe$rhitungan dan targe$t yang 

dite$ntukan (Solikhah & Suryarini, 2023).  

Pe$me$rintah te$lah me$le$mbagakan be$be$rapa 

strate$gi pe$ngumpulan pajak, te$rmasuk 

Pajak Ke$ndaraan Be$rmotor (PKB) yang 

ke$mudian me$njadi bagian dari pajak 

dae$rah dan be$rada dalam pe$ngawasan 

pe$me$rintah provinsi. 

Ke$pe$milikan dan administrasi 

ke$ndaraan be$rmotor diatur ole$h PKB yang 

diklasifikasikan se$bagai pajak dae$rah dan 

sumbe$r Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD).   

Pe$raturan Pre$side$n (Pe$rpre$s) No. 5/2015 

me$ngizinkan pe$me$rintah dae$rah untuk 

me$mungut pajak ini me$lalui kantor 

SAMSAT (Kusuma, 2022).  Bagi se$bagian 

be$sar masyarakat Indone$sia, te$rmasuk 

mahasiswa di Unive$rsitas Buddhi Dharma, 

ke$ndaraan be$rmotor te$lah me$njadi hal 

yang pe$nting, se$bagai moda transportasi 

utama untuk me$lakukan aktivitas se$hari-

hari.  Se$iring de$ngan me$ningkatnya 

pe$nggunaan ke$ndaraan be$rmotor ole$h 

masyarakat, be$gitu pula de$ngan pote$nsi 

pe$ndapatan pajak yang dapat dikumpulkan 

ole$h pe$me$rintah dae$rah.    Hal ini 

me$mbutuhkan pe$re$ncanaan yang matang 

untuk me$ningkatkan ke$patuhan pajak 

ke$ndaraan be$rmotor. 

Dalam upaya pe$ningkatan hasil pajak 

dae$rah, ke$patuhan dalam wajib pajak 

te$rutama pada ke$ndaraan be$rmotor ialah 

solusi utamanya. Ke$siapan wajib pajak 

untuk me$laksanakan tanggung jawabnya 

se$suai de$ngan pe$raturan dan ke$te$ntuan 

yang be$rlaku dise$but se$bagai ke$patuhan.    

Pe$ne$litian se$be$lumnya te$lah me$nunjukkan 

bahwa be$rbagai variabe$l me$me$ngaruhi 

ke$patuhan wajib pajak, se$pe$rti pe$ndapatan, 

ke$mudahan akse$s ke$ me$tode$ pe$mbayaran 

pajak, dan pe$mahaman wajib pajak.     

Me$nurut Kowe$l dkk. (2019), e$le$me$n kunci 

dalam me$ningkatkan ke$patuhan adalah 

tingkat pe$mahaman wajib pajak.  

Ke$mungkinan wajib pajak untuk 

me$matuhi tanggung jawab pajak me$re$ka 

me$ningkat se$iring de$ngan tingkat 

ke$sadaran me$re$ka akan hukum dan 

prose$dur pajak. 

Be$saran pe$ndapatan juga me$miliki andil 

be$sar bagi se$se$orang dalam upayanya 

me$me$nuhi pajak ke$ndaraan be$rmotor. 

Wajib pajak de$ngan pe$ndapatan le$bih 

be$sar ce$nde$rung le$bih disiplin dalam 

me$me$nuhi ke$wajiban pajaknya 

dibandingkan de$ngan me$re$ka yang 

be$rpe$nghasilan re$ndah. Tinggi dan 

re$ndahnya pe$ndapatan se$se$orang juga 

me$mbawa pe$ngaruh bagi ke$patuhannya 

te$rhadap pajak (Fadilah dkk., 2021). 

Se$jalan de$ngan itu, Nugroho (2024) 

me$ne$gaskan adanya hubungan positif 

antara pe$ningkatan pe$ndapatan wajib pajak 

dan me$ningkatnya ke$patuhan pada upaya 

pe$mbayaran pajak be$rke$ndara.  

 Se$lain itu, ke$mudahan dalam prose$s 

pe$mbayaran pajak juga turut me$ndukung 

pe$ningkatan tingkat ke$patuhan. 

Pe$me$rintah be$ke$rja sama de$ngan 

pe$rbankan te$lah me$mpe$rke$nalkan 

be$rbagai inovasi dalam siste$m pe$mbayaran 

pajak, se$pe$rti imple$me$ntasi E$-SAMSAT, 

yang me$mfasilitasi pe$mbayaran pajak 

se$cara daring ole$h wajib pajak. Siste$m ini 

be$rtujuan untuk me$ngurangi 

ke$te$rlambatan pe$mbayaran de$ngan 

me$mbe$rikan akse$s pe$mbayaran yang le$bih 

fle$ksibe$l (Winasari, 2020). Pe$mbayar 

pajak kini dapat me$lakukan pe$mbayaran 

tanpa harus turun dari mobil be$rkat fasilitas 

drive$-thru.  Siste$m pe$mbayaran layanan 

drive$-thru dimaksudkan untuk me$mbantu 

wajib pajak me$me$nuhi tanggung jawab 

pajak me$re$ka de$ngan le$bih ce$pat dan 

nyaman. 
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Pe$ngalihan ke$pe$milikan ke$ndaraan 

be$rmotor se$bagai akibat dari warisan, 

hibah, dan jual be$li dike$nakan pajak Be$a 

Balik Nama Ke$ndaraan Be$rmotor 

(BBNKB).    Pe$raturan Dae$rah No. 9/2010 

te$ntang Tarif Pajak BBNKB me$ne$tapkan 

tarif pajak maksimum se$be$sar 10%.    

Kantor SAMSAT di wilayah se$te$mpat 

tidak hanya be$rpe$ran dalam prose$s 

pe$ndaftaran awal STNK, te$tapi juga 

me$njadi te$mpat untuk me$lakukan balik 

nama ke$ndaraan be$rmotor. Dalam rangka 

me$ndorong pe$ningkatan ke$patuhan wajib 

pajak, pe$me$rintah dae$rah me$njalankan 

program pe$mbe$basan biaya re$gistrasi 

ke$ndaraan be$rmotor, yang te$rutama 

me$nyasar pe$mbe$li mobil de$ngan usia 

ke$ndaraan yang sudah cukup lama 

(Gustaviana, 2020). 

Jumlah ke$ndaraan be$rmotor yang te$rus 

me$ningkat di Kabupate$n Tange$rang 

me$nunjukkan tingginya tingkat mobilitas 

masyarakat, te$rmasuk mahasiswa 

Unive$rsitas Buddhi Dharma. Namun, 

kare$na harga mobil be$kas le$bih murah 

dibandingkan mobil baru, banyak orang 

me$milih untuk me$mbe$linya.  Program 

pe$mbe$basan be$a balik nama dinilai se$bagai 

ke$bijakan yang te$pat untuk me$ningkatkan 

ke$patuhan wajib pajak dalam 

me$nye$le$saikan prose$s balik nama 

ke$ndaraan be$rmotor dan me$me$nuhi 

ke$wajiban pe$mbayaran pajak. Langkah ini 

me$njadi se$makin signifikan me$ngingat 

pe$rtumbuhan pe$njualan mobil be$kas yang 

te$rus me$ningkat (Wilandari, 2023). 

 Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nge$valuasi pe$ngaruh siste$m E $-

SAMSAT, layanan drive$-thru, pe$ndapatan 

wajib pajak, tingkat ke$sadaran wajib pajak, 

se$rta program pe$mbe$basan be$a balik nama 

ke$ndaraan be$rmotor te$rhadap ke$patuhan 

wajib pajak. Sampe$l pe$ne$litian me$ncakup 

mahasiswa S1 Akuntansi Unive$rsitas 

Buddhi Dharma angkatan 2022-2024. 

Pe$ne$litian ini di samping me$nginve$stigasi 

be$ragam de$te$rminan yang me$me$ngaruhi 

de$rajat ke$patuhan wajib pajak, juga 

be$raspirasi untuk me$ngartikulasikan saran-

saran konstruktif ke$pada otoritas pajak 

dae$rah dalam rangka me$ngoptimalkan 

ke$be$rdayagunaan ke$bijakan pe$rpajakan dan 

me$ngonsolidasikan akumulasi pe$ndapatan 

pajak dalam tingkat dae$rah. 

 

METODE  

Pe$nde$katan kuantitatif de$skriptif 

digunakan dalam pe$ne$litian ini untuk 

me$mprose$s data nume$rik me$nggunakan 

te$knik statistik untuk me$nye$lidiki 

hubungan antar variabe$l. Pe$ne$liti dapat 

se$cara siste$matis me$ngukur dan me$me$riksa 

data de$ngan me$nggunakan strate$gi ini 

untuk me$nilai hipote$sis yang sudah ada 

se$be$lumnya (Cre$swe$ll, 1994). 

  Te$rdapat dua se$t variabe$l yang 

dite$rapkan dalam pe$ne$litian ini, yaitu 

variabe$l inde$pe$nde$n dan juga variabe$l 

de$pe$nde$n.    Hasil yang dinilai se$bagai 

re$spon dari pe$rubahan variabe$l inde$pe$nde$n, 

yang te$rdiri dari variabe$l yang 

me$mpe$ngaruhi atau me$mpre$diksi variabe$l 

de$pe$nde$n, dike$nal se$bagai variabe$l 

de$pe$nde$n (Sugiyono, 2013). 

 

Sampel 

Be$rdasarkan te$ori Sugiyono (2013), 

populasi dide$finisikan se$bagai wilayah 

ge$ne$ralisasi yang me$liputi obje$k atau subje$k 

de$ngan kuantitas dan karakte$ristik te$rte$ntu 

yang te$lah dite$ntukan ole$h pe$ne$liti se$bagai 

fokus studi untuk dianalisis dan 

disimpulkan. 

 

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Akuntansi 

Unive$rsitas Buddhi Dharma Tahun 2022-

2024 

 
Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

 

Mahasiswa yang te$rdaftar di Program 
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Studi Akuntansi Strata Satu (S1) Unive$rsitas 

Buddhi Dharma angkatan 2022-2024 yang 

masih te$rdaftar di ke$las dijadikan populasi 

dalam pe$ne$litian.  Te$rdapat 520 mahasiswa 

akuntansi yang te$rdaftar di Unive$rsitas 

Buddhi Dharma pada saat itu me$nurut data 

dari bagian administrasi akade$mik (BAA). 

Populasi ini me$njadi dasar dalam 

me$ne$ntukan sampe$l pe$ne$litian. 

Me$tode$ Purposive$ Sampling adalah 

se$buah me$todologi pe$ngambilan sampe$l 

non-probabilitas yang digunakan untuk 

me$ngumpulkan sampe$l untuk pe$ne$litian ini. 

Me$tode$ ini dipilih kare$na pe$ne$litian ini 

me$narge$tkan mahasiswa akuntansi 

Unive$rsitas Buddhi Dharma yang 

me$me$nuhi krite$ria te$rte$ntu, yaitu mahasiswa 

yang masih aktif be$rkuliah pada tahun 

akade$mik 2022-2024. Me$nurut Sugiyono 

(2013), Purposive$ sampling me$rupakan 

suatu te$knik pe$ngambilan sampe$l yang 

dilakukan de$ngan me$ne$tapkan sampe$l 

be$rdasarkan krite$ria te$rte$ntu yang te$lah 

dite$ntukan atau pe$rtimbangan te$rte$ntu yang 

dianggap paling se$suai untuk me$wakili 

karakte$ristik populasi targe$t. Te$knik ini 

dite$rapkan untuk me$mastikan bahwa data 

yang dipe$role$h mampu me$nyajikan 

gambaran yang le$bih je$las se$rta me$miliki 

re$le$vansi yang tinggi te$rhadap tujuan 

pe$ne$litian.  

Jumlah sampe$l se$banyak 226 mahasiswa 

dite$ntukan de$ngan me$nggunakan rumus 

Slovin yang dianggap cukup untuk me$wakili 

populasi dan me$nghasilkan te$muan 

pe$ne$litian yang dapat dige$ne$ralisasikan 

dalam lingkup pe$ne$litian. 

 

Pengumpulan Data 

Me$tode$ kue$sione$r digunakan untuk 

me$ngumpulkan data dalam pe$ne$litian ini.  

Kue$sione$r adalah alat pe$ne$litian yang 

te$rdiri dari se$rangkaian pe$rtanyaan te$rtulis 

yang disiapkan se$cara me$todis untuk 

me$ngumpulkan data dari para partisipan. 

Sugiyono (2013) me$nde$finisikan 

kue$sione$r se$bagai me$tode$ pe$ngumpulan 

data dimana partisipan diminta untuk 

me$njawab se$pe$rangkat pe$rtanyaan te$rtulis 

yang te$lah dirumuskan se$be$lumnya. 

 Skala Like$rt digunakan untuk me$nilai 

kue$sione$r dalam pe$ne$litian ini yang dibuat 

be$rdasarkan faktor-faktor pe$ne$litian.  

Skala lima poin yang be$rkisar dari “Sangat 

Se$tuju” hingga “Sangat Tidak Se$tuju”, 

dimaksudkan untuk me$ngukur se$be$rapa 

be$sar re$sponde$n se$tuju de$ngan kome$ntar 

yang dibuat.  Re$sponde$n diminta untuk 

me$njawab pe$rtanyaan be$rdasarkan 

pe$ngalaman dan pe$ndapat me$re$ka te$ntang 

subje$k pe$ne$litian. Be$rikut adalah skala 

pe$ngukuran yang digunakan dalam 

kue$sione$r: 

 

Tabel 2. Skala Pe$ngukuran Kue$sione$r 

Skor Keterangan 

5 Sangat Se$tuju (SS) 

4 Se$tuju (S) 

3 Ne$tral (N) 

2 Tidak Se$tuju (TS) 

1 Sangat Tidak Se$tuju 

(STS) 

Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

 

Re$sponde$n yang me$me$nuhi pe$rsyaratan 

pe$ne$litian me$ne$rima kue$sione$r se$cara 

langsung. Kue$sione$r ini dibe$rikan ke$pada 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Strata 

Satu (S1) Unive$rsitas Buddhi Dharma 

Tahun 2022-2024 yang masih aktif 

be$rkuliah. Ke$mudian  re$sponde$n diminta 

untuk me$ngisi kue$sione$r se$suai de$ngan 

pe$mahaman dan pe$ngalaman me$re$ka te$rkait 

variabe$l yang dite$liti.  

 

Teknik Analisis Data 

Prose$s analisis data dilakukan pada 

be$rbagai tahapan dalam pe$ne$litian ini guna 

me$njamin validitas se$rta re$liabilitas te$muan 

yang dihasilkan. Tabe$l, grafik, dan ukuran 

statistik se$pe$rti rata-rata dan standar de$viasi 

digunakan dalam statistik de$skriptif untuk 

me$nggambarkan dan me$nyajikan data 

(Sugiyono, 2013).  

Uji validitas be$rtujuan untuk me$ngukur 
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tingkat akurasi instrume$n pe$ne$litian dalam 

me$ngide$ntifikasi variabe$l yang dituju 

de$ngan me$ngimple$me$ntasikan analisis 

kore$lasi di antara kompone$n-kompone$n 

pe$rtanyaan dalam format kue$sione$r. Di sisi 

lain, uji re$liabilitas dilakukan me$nggunakan 

me$tode$ Cronbach's Alpha, di mana variabe$l 

dianggap re$liabe$l apabila me$miliki nilai 

le$bih dari 0,60 (Ghozali, 2017). 

  Se$be$lum me$lakukan analisis re$gre$si 

linie$r be$rganda, te$rle$bih dahulu dilakukan 

pe$ngujian asumsi klasik, salah satunya 

adalah uji normalitas. Dalam hal ini, me$tode$ 

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 

me$mastikan bahwa distribusi data 

me$me$nuhi karakte$ristik normalitas. Uji 

multikoline$aritas de$ngan me$nggunakan nilai 

tole$rance$ dan Variance$ Inflation Factor 

(VIF) untuk me$nganalisis kore$lasi antar 

variabe$l inde$pe$nde$n, dan uji 

he$te$roske$dastisitas de$ngan me$nggunakan 

te$knik scatte$rplot untuk me$ngide$ntifikasi 

variabilitas e$rror.   De$ngan me$rujuk pada 

pe$rsamaan re$ge$re$si, analisis re$ge$re$si linie$r 

be$rganda digunakan untuk me$nge$valuasi 

se$jauh mana variabe$l inde$pe$nde$n 

me$me$ngaruhii variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 

2017).  

Be$rbe$da de$ngan uji t yang be$rfungsi 

untuk me$ngukur e$fe$k individual variabe$l 

inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n, uji 

F digunakan dalam pe$ngujian hipote$sis 

untuk me$nilai dampak se$cara simultan dari 

variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2017). 

Pe$rangkat lunak statistik IBM SPSS 

digunakan dalam proe$se$s analisis data. 

 

Operasional Variabel 

 

Tabel 3. Ope$rasional Variabe$l 

No Variabel  
 

Indikator Skala 

1 Ke$patuhan 

Wajib Pajak 

Ke$ndaraan 

Be$rmotor  

(Y) 

Pe$ndaftaran, 
ke$patuhan 
pe$mbayaran, 
pe$laporan, 
transparansi 
dalam 
pe$nyampaian 
pajak 

Like$rt 

2 Tingkat 

Pe$nge$tahuan 

Wajib Pajak 

(x1) 

Pe$mahaman 

aturan, 

manfaat, 

prose$dur, 

sanksi, dan 

hak/ke$wajiban 

pajak 

ke$ndaraan 

be$rmotor 

Like$rt 

3 Pe$nghasilan 

Wajib Pajak 

(x2) 

 

Pe$ndapatan, 

alokasi 

pe$nghasilan, 

ke$mampuan 

finansial, 

stabilitas 

pe$ndapatan, 

prioritas 

pe$mbayaran 

pajak 

Like$rt 

4 Pe$ne$rapan 
Siste$m E$-
Samsat 

(x3) 

 

Ke$mudahan 
akse$s, 
ke$ce$patan 
transaksi, 
ke$amanan, 
ke$le$ngkapan 
informasi, 
e$fisie$nsi 
dibanding 
me$tode$ manual 

Like$rt 

5 Layanan 

Drive$ Thru 

(x4) 

 

Ke$ce$patan 
layanan, 
ke$mudahan 
prose$dur, 
sikap pe$tugas, 
ke$nyamanan, 
ke$te$rse$diaan 
fasilitas 

Like$rt 
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6 Pe$mbe$basan 

Be$a Balik 

Nama (x5) 

 

Pe$nge$tahuan 
wajib pajak, 
pe$ngaruh 
motivasi, 
sosialisasi, 
ke$mudahan 
prose$dur, 
tingkat 
pe$manfaatan 

Like$rt 

Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

 

HASIL 

Pe$ne$litian ini me$nganalisis be$rbagai 

faktor yang be$rpe$ran dalam me$me$ngaruhi 

tingkat ke$patuhan wajib pajak ke$ndaraan 

be$rmotor di kalangan mahasiswa Akuntansi 

Unive$rsitas Buddhi Dharma. Re$sponde$n 

yang be$rpartisipasi dalam pe$ne$litian ini 

te$rdapat se$banyak 226 orang dipilih me$lalui 

me$tode$ purposive$ sampling. 

Be$rdasarkan karakte$ristik de$mografi, 

re$sponde$n te$rdiri dari 125 laki-laki (55,30%) 

dan 101 pe$re$mpuan (44,70%), yang 

me$nce$rminkan distribusi ge$nde$r yang re$latif 

se$imbang. Dari se$gi usia, mayoritas 

re$sponde$n be$rusia le$bih dari 23 tahun 

(35,85%), diikuti ole$h ke$lompok usia 21–23 

tahun (35,39%) dan 18–20 tahun (28,76%). 

Dalam aspe$k akade$mik, se$banyak 110 

re$sponde$n (48,67%) be$rasal dari se$me$ste$r 1–

4, se$dangkan 116 re$sponde$n (51,33%) 

be$rada di se$me$ste$r 5–8, me$nunjukkan bahwa 

se$bagian be$sar re$sponde$n te$lah me$masuki 

tahap akhir pe$ndidikan me$re$ka. 

Dari se$gi pe$nghasilan, mayoritas 

re$sponde$n (43,36%) dalam kurun waktu satu 

bulan me$ndapatkan pe$masukan pe$ndapatan 

se$banyak Rp 5 juta sampai Rp 10 juta. 

Se$banyak 31,41% me$miliki pe$nghasilan 

kurang dari Rp 5 juta, se$me$ntara 25,23% 

me$mpe$role$h le$bih dari Rp 10 juta. Distribusi 

ini me$ngindikasikan bahwa mayoritas 

re$sponde$n te$rmasuk dalam ke$lompok 

pe$ndapatan me$ne$ngah. 

 

1. Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4. De$skripsi pe$ne$litian variabe$l 

 

Descriptive Statistics 

 N Min 

Ma

x Me$an 

Std. 

De$viatio

n 

ke$patuh

an wajib 

pajak 

ke$ndara

an 

be$rmoto

r 

226 17 50 40.83 7.211 

pe$nghasi

lan 

wajib 

pajak 

226 16 50 41.56 7.087 

siste$m 

E$-

Samsat 

226 13 50 42.20 7.204 

pe$layana

n drive$-

thru 

226 15 50 41.48 7.491 

pe$mbe$b

asan be$a 

balik 

nama 

ke$ndara

an 

be$rmoto

r 

226 10 50 42.51 7.977 

ke$patuh

an wajib 

pajak 

ke$ndara

an 

be$rmoto

r 

226 14 50 42.49 7.698 

Valid N 

(listwise$

) 

226 

    

Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 
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Statistik de$skriptif me$nunjukkan bahwa 

pe$ne$litian ini me$libatkan 226 re$sponde$n 

de$ngan nilai minimum variabe$l antara 10 

hingga 17 dan maksimum 50. Rata-rata 

variabe$l be$rkisar antara 40.83 hingga 42.51, 

de$ngan pe$mbe$basan be$a balik nama 

ke$ndaraan be$rmotor me$miliki rata-rata 

te$rtinggi (42.51). Standar de$viasi be$rada 

dalam re$ntang 7.087 hingga 7.977, 

me$ngindikasikan variasi data yang re$latif 

homoge$n. Namun, te$rdapat inkonsiste$nsi 

dalam pe$nyajian data ke$patuhan wajib pajak 

ke$ndaraan be$rmotor, yang muncul dua kali 

de$ngan nilai rata-rata be$rbe$da (40.83 dan 

42.49), se$hingga pe$rlu ve$rifikasi le$bih lanjut 

untuk me$mastikan ke$akuratan data. 

 

2. Uji Normalitas 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 
 Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 226 

.0000000 

1.39625416 

 

 

.067 

.067 

-.057 

 

.067 

.200d 

 

 

.449 

 

.436 

 

 

.462 

Normal Parame$te$rsa,b                       

Me$an 

Most E$xtre$me$                           

Std. De$viation 

 

Diffe$re$nce$s                               

Absolute$ 

                                                  

Positive$ 

                                                  

Ne$gative$  

                                                     

Te$st Statistic                              

Asymp. Sig. (2-taile$d)c 

 

Monte$ Carlo Sig.  

(2-taile$d)e
$

                                                

Sig.                                           

 

                                                

99% Confide$nce$        

Lowe$r  

                                                

Inte$rval                      Bound 

                                                                                   

                                                                                  

Uppe$r  

                                                                                  

Bound 

                                           

 

Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

 

Hasil uji nie$nalitas yang dilakukan 

de$ngan One$-Sample$ Kolmogorov-

Smirnov Te$st me$nunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-taile$d) se$be$sar 0,200 yang 

le$bih be$sar dari 0,05. Hal ini me$nandakan 

bahwa data re$sidual tidak me$miliki 

pe$rbe$daan yang signifikan de$ngan 

distribusi normal. Se$lain itu, nilai Monte$ 

Carlo Sig. (2-taile$d) se$be$sar 0,449 yang 

juga me$le$bihi 0.05 me$mpe$rkuat 

ke$simpulan bahwa data yang ada te$lah 

me$me$nuhi asumsi normalitas. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikoline$aritas 

 

 
Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

 

Dapat dilihat masing-masing variabe$l 

inde$pe$nde$n me$miliki nilai variance$ 

inflation factor (VIF) yang me$le$bihi 0,1 

dan nilai tole$rance$ yang kurang dari 10 

se$pe$rti yang ditunjukkan ole$h hasil uji 

multikolinie$ritas.  Ke$adaan te$rse$but 

me$ngindikasikan bahwa ke$tiadaan 

multikoline$aritas yang substansial di antara 

variabe$l inde$pe$nde$n dalam mode$l re$gre$si 

yang dite$rapkan. De$ngan de$mikian, dapat 

disimpulkan jika mode$l te$rse$but 

me$me$nuhi asumsi be$bas multikoline$aritas. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 7. Hasil Uji He$te$roske$dastisitas 
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Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

 

Se$suai de$ngan uji he$te$roske$dastisitas 

yang diilustrasikan pada gambar, titik-titik 

data tidak te$rdistribusi se$cara se$ragam di 

atas titik nol pada sumbu Y te$tapi te$rsusun 

se$cara linie$r se$suai de$ngan pola yang je$las.  

Pola ini me$nggambarkan bahwa mode$l 

re$gre$si yang digunakan tidak me$ngalami 

he$te$roske$dastisitas. 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi 

 

Mode$l  R  R 

square$  

Adjuste$

d R 

Square$ 

Std. 

E$rror of 

the$ 

E$stimat

e$ 

1 .983a .967 .965 1.440 

Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

Nilai R se$be$sar 0,983 me$nunjukkan 

hubungan yang kuat antara variabe$l 

de$pe$nde$n (Total_Y) de$ngan variabe$l 

inde$pe$nde$n (Total_X5, Total_X1, 

Total_X4, Total_X2, Total_X3).  Se$lain 

itu, nilai R Square$ se$be$sar 0,967 

me$nunjukkan bahwa ke$lima variabe$l 

inde$pe$nde$n mampu me$nje$laskan 96,7% 

dari variasi variabe$l de$pe$nde$n. Di sisi lain, 

nilai Adjuste$d R Sque$re$ se$be$sar 0,965 

me$ngindikasikan bahwa mode$l re$gre$si 

te$tap me$miliki tingkat ke$cocokan yang 

tinggi bahkan se$te$lah me$mpe$rhitungkan 

jumlah variabe$l yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini. 

 

6. Analisis Uji T (uji persial) 

 

Tabel 9. Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

 

Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

a. Tingkat Pe$nge$tahuan Wajib Pajak 

Variabe$l ke$sadaran wajib pajak 

te$rbukti me$miliki pe$ngaruh yang krusial 

te$rhadap ke$patuhan masyarakat dalam 

me$mbayar pajak ke$ndaraan be$rmotor, 

se$bagaimana ditunjukkan ole$h nilai t 

hitung se$be$sar 2,843 dan tingkat 

signifikansi se$be$sar 0,006, yang be$rada di 

bawah ambang batas 0,05. Hasil te$muan ini 

me$ngindikasikan bahwa se$makin tinggi 

tingkat pe$mahaman wajib pajak me$nge$nai 

urge$nsi pe$mbayaran pajak yang te$pat 

waktu, se$makin be$sar ke$mungkinan 

me$re$ka untuk me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakannya se$cara disiplin. 

b. Pe$nghasilan Wajib Pajak 

Be$rdasarkan nilai t hitung se$be$sar 

2,942 dan tingkat signifikansi se$be$sar 

0,004 yang le$bih ke$cil dari 0,05, maka dari 

te$muan yang dipe$role$h dapat dikonfirmasi 

bahwa te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan 

dari pe$ndapatan wajib pajak te$rhadap tingkat 

ke$patuhan dalam pe$mbayaran pajak 

ke$ndaraan be$rmotor. Pe$mbayaran pajak 

le$bih ce$nde$rung dilakukan se$cara te$pat 

waktu ke$tika se$se$orang me$miliki 

pe$ndapatan yang le$bih tinggi kare$na 

me$re$ka ce$nde$rung tidak me$ngalami 

ke$sulitan dalam me$me$nuhi ke$wajiban 
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pe$rpajakannya. 

c. Siste$m E$-Samsat 

Siste$m E$-Samsat dalam me$ndorong 

pe$ningkatan le$ve$l ke$patuhan pajak di 

kalangan pe$milik ke$ndaraan be$rmotor 

te$lah te$rkonfirmasi se$cara signifikan, 

se$bagaimana yang dibuktikan de$ngan hasil 

nilai t se$be$sar 2,819 de$nngan Sig. se$be$sar 

0,006, yang le$bih ke$cil dari 0,05.  

Ke$mudahan dalam me$ngakse$s siste$m ini 

be$rpe$ran se$bagai inse$ntif bagi wajib pajak 

untuk le$bih ce$pat dalam me$me$nuhi 

ke$wajiban pajak ke$ndaraan be$rmotor 

me$re$ka.  

d. Pe$layanan Drive$-Thru 

Hal ini ditunjukkan de$ngan nilai t 

hitung se$be$sar 3,532 de$ngan Sig. kurang 

dari 0,001. Se$hingga layanan drive$-thru 

dinilai me$miliki pe$ngaruh yang sangat 

signifikan te$rhadap ke$patuhan wajib pajak 

ke$ndaraan be$rmotor.  Layanan drive$-thru 

ini me$njadi pe$ndorong utama bagi wajib 

pajak untuk me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$mbayaran pajak ke$ndaraan be$rmotor 

se$cara te$pat waktu kare$na e$fisie$nsi, 

ke$praktisan, dan ke$ce$patannya. 

e. Pe$mbe$basan Be$a Balik Nama 

Ke$ndaraan Be$rmotor 

Pe$mbe$basan biaya pe$ndaftaran 

ke$ndaraan be$rmotor te$lah te$rbukti 

me$miliki dampak yang substansial 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak ke$ndaraan 

be$rmotor, yang dibuktikan de$ngan nilai t 

se$be$sar 6,980 dan Sig. kurang dari 0,001 

(le$bih ke$cil dari 0,05).  Program ini e$fe$ktif 

me$motivasi wajib pajak untuk me$mbayar 

pajak ke$ndaraan be$rmotor te$pat waktu dan 

me$ningkatkan ke$sadaran wajib pajak akan 

pe$ntingnya me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan. 

 

8. Analisis Uji F (simultan) 

Tabel 10. Hasil Uji F 

 
Sumbe$r: Pe$ne$liti (2024) 

Hasil uji F me$nunjukkan bahwa mode$l 

re$gre$si se$cara ke$se$luruhan signifikan 

se$cara statistik. Variabe$l de$pe$nde$n, yaitu 

Ke$patuhan Wajib Pajak Ke$ndaraan 

Be$rmotor (Total_Y), te$rbukti dipe$ngaruhi 

se$cara signifikan ole$h variabe$l 

inde$pe$nde$n, yang me$ncakup Pe$mbe$basan 

Be$a Balik Nama Ke$ndaraan Be$rmotor 

(Total_X5), Ke$patuhan Wajib Pajak 

Ke$ndaraan Be$rmotor (Total_X1), Layanan 

Drive$-Thru (Total_X4), Pe$nghasilan 

Wajib Pajak (Total_X2), dan Siste$m E$-

Samsat (Total_X3). Hal ini ditunjukkan 

ole$h nilai F se$be$sar 458,635 de$ngan 

tingkat signifikansi kurang dari 0,001 

(le$bih ke$cil dari 0,05). De$ngan de$mikian, 

dapat disimpulkan bahwa variasi dalam 

ke$patuhan wajib pajak ke$ndaraan be$rmotor 

se$bagian be$sar dije$laskan ole$h kombinasi 

ke$lima variabe$l te$rse$but. 

 

Pembahasan  

Hasil pe$ne$litian me$ngungkapkan bahwa 

te$rdapat be$rbagai faktor yang me$mbe$rikan 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap tingkat 

ke$patuhan wajib pajak ke$ndaraan be$rmotor. 

Salah satu faktor utama adalah tingkat 

pe$nge$tahuan wajib pajak. Pe$mahaman yang 

me$ndalam me$nge$nai undang-undang 

pe$rpajakan, prose$dur pe$mbayaran, se$rta 

konse$kue$nsi dari ke$tidakpatuhan dapat 

me$ningkatkan ke$sadaran dan me$ndorong 

wajib pajak untuk me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan me$re$ka (Hasibuan e$t al., 2022). 

Wulandari & Haryanto (2022) juga 

me$ne$kankan bahwa akse$s te$rhadap 

pe$ndidikan dan informasi yang me$madai 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$mpe$rkuat sikap 

patuh wajib pajak. Se$lain itu, pe$ndapatan 

wajib pajak turut be$rpe$ngaruh te$rhadap 
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tingkat ke$patuhan. Wajib pajak de$ngan 

pe$ndapatan yang le$bih tinggi ce$nde$rung 

le$bih patuh kare$na me$miliki ke$mampuan 

finansial yang me$madai untuk me$lunasi 

ke$wajiban pajaknya (Suryani e$t al., 2019). 

Se$jalan de$ngan itu, Arifin & Asyik (2022) 

me$nyatakan bahwa ke$te$rse$diaan sumbe$r 

daya finansial yang me$ncukupi me$mbuat 

se$se$orang me$rasa le$bih be$rtanggung jawab 

dalam me$me$nuhi ke$wajiban pe$rpajakan. 

Pe$ne$rapan siste$m E$-Samsat, yang 

me$nye$de$rhanakan prose$s pe$mbayaran pajak 

se$cara daring dan me$ningkatkan e$fisie$nsi 

dan ke$se$de$rhanaan se$rta be$rdampak positif 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak, me$rupakan 

faktor lain yang be$rkontribusi (Nugroho, 

2024). Pratama dan Utama (2023) 

me$nyatakan bahwa wajib pajak yang 

me$nggunakan siste$m ini le$bih patuh kare$na 

ke$mudahan akse$s dan pe$ngurangan 

hambatan birokrasi. Se$lain itu, pe$layanan 

drive$-thru juga te$rbukti be$rkontribusi 

te$rhadap pe$ningkatan ke$patuhan de$ngan 

me$nye$diakan layanan yang ce$pat dan e$fisie$n. 

Hasan dan Suryani (2022) me$ngungkapkan 

bahwa layanan ini me$nghe$mat waktu dan 

me$mpe$rmudah wajib pajak dalam 

me$lakukan pe$mbayaran. Ramadhan & 

Utama (2023) me$nambahkan bahwa 

ke$be$radaan layanan drive$-thru me$ngurangi 

antre$an panjang, me$ningkatkan 

ke$nyamanan, se$rta me$motivasi wajib pajak 

untuk me$me$nuhi ke$wajibannya. 

Wajib pajak didorong untuk me$me$nuhi 

ke$wajiban pajak me$re$ka te$pat waktu de$ngan 

adanya manfaat finansial yang dibe$rikan ole$h 

program pe$mbe$basan biaya pe$ndaftaran 

ke$ndaraan be$rmotor. Saputra e$t. al (2022) 

me$nunjukkan bahwa ke$bijakan ini 

me$mbe$rikan ke$untungan finansial, se$hingga 

me$ningkatkan motivasi wajib pajak untuk 

taat pajak. Wijaya dan Sari (2023) juga 

me$ne$mukan bahwa ke$bijakan ini 

me$mpe$rbaiki ke$sadaran wajib pajak dalam 

administrasi pe$rpajakan. De$ngan de$mikian, 

pe$ningkatan pe$nge$tahuan, pe$ndapatan, 

ke$mudahan akse$s layanan, se$rta ke$bijakan 

inse$ntif pe$rpajakan be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan ke$patuhan wajib pajak 

ke$ndaraan be$rmotor. 

 

KESIMPULAN 

Pe$ne$litian ini me$nyimpulkan bahwa 

adanya faktor-faktor yang dapat 

me$me$ngaruhi ke$patuhan wajib pajak 

ke$ndaraan be$rmotor se$cara siginifikan, yaitu: 

1. De$ngan nilai t se$be$sar 2.843 dan Sig. 

0.006 (< 0.05), tingkat pe$nge$tahuan 

wajib pajak me$miliki dampak yang 

krusial bagi ke$patuhan. Wajib pajak 

yang me$mahami re$gulasi pe$rpajakan, 

prose$dur pe$mbayaran, se$rta 

konse$kue$nsi ke$tidakpatuhan 

ce$nde$rung me$miliki tingkat ke$patuhan 

le$bih tinggi. E$dukasi dan sosialisasi 

pajak te$rbukti me$ningkatkan 

ke$sadaran dan ke$patuhan wajib pajak. 

2. De$ngan nilai t se$be$sar 2.942 dan Sig. 

0.004 (< 0.05), pe$ndapatan wajib pajak 

me$mbe$rika dampak yang krusial 

te$rhadap ke$patuhan. Wajib pajak yang 

me$miliki pe$nghasilan le$bih be$sar, naja 

akan le$bih patuh me$mbayar pajak 

kare$na me$miliki ke$mampuan finansial 

yang le$bih baik, se$dangkan 

pe$nghasilan re$ndah dapat me$njadi 

ke$ndala dalam me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan. 

3. De$ngan nilai t se$be$sar 2.819 dan Sig. 

0.006 (< 0.05), pe$ne$rapan siste$m E$-

SAMSAT be$rdampak signifikan 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

Siste$m ini me$mpe$rmudah pe$mbayaran 

pajak se$cara daring, me$ngurangi 

hambatan ge$ografis dan birokrasi, 

se$rta me$ningkatkan ke$mudahan akse$s, 

se$hingga me$ndorong wajib pajak 

untuk me$mbayar pajak te$pat waktu. 

4. De$ngan nilai t se$be$sar 3.532 dan Sig. 

<0.001 (< 0.05), layanan drive$-thru 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

ke$patuhan wajib pajak. Layanan ini 

me$mpe$rce$pat prose$s pe$mbayaran 

pajak, me$mbe$rikan ke$nyamanan bagi 

wajib pajak de$ngan ke$te$rbatasan 

waktu, se$rta me$ningkatkan ke$patuhan 
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dalam me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan. 

5. De$ngan nilai t se$be$sar 6.980 dan Sig. 

<0.001 (< 0.05), ke$bijakan 

pe$mbe$basan be$a balik nama 

ke$ndaraan be$rmotor me$miliki 

pe$ngaruh signifikan te$rhadap 

ke$patuhan wajib pajak. Inse$ntif 

finansial yang dibe$rikan, se$pe$rti 

pe$ngurangan biaya administrasi, 

me$ningkatkan motivasi wajib pajak 

untuk me$me$nuhi ke$wajiban 

pe$rpajakan se$cara te$pat waktu. 

6. De$ngan nilai F se$be$sar 458.635 dan Sig. 

<0.001 (< 0.05), tingkat pe$nge$tahuan 

wajib pajak, pe$nghasilan wajib pajak, 

pe$ne$rapan E$-SAMSAT, layanan drive$-

thru, dan ke$bijakan pe$mbe$basan be$a 

balik nama ke$ndaraan be$rmotor se$cara 

simultan me$miliki pe$ngaruh signifikan 

te$rhadap ke$patuhan wajib pajak. 

Kombinasi e$dukasi, ke$mudahan akse$s, 

se$rta inse$ntif finansial be$rpe$ran pe$nting 

dalam me$ningkatkan ke$patuhan wajib 

pajak ke$ndaraan be$rmotor 
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